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ABSTRAK 

 

STRUKTUR KOMUNITAS PERIFITON EPILITHIC PADA ZONA 

EULITORAL DAN SUBLITORAL ATAS DI ALIRAN SUNGAI WAY 

SUKAMAJU, TELUK BETUNG TIMUR, BANDAR LAMPUNG 

 

 

Oleh 

 

DHEA NABILAH 

 

Perifiton merupakan organisme akuatik yang melekat secara kuat pada substrat, 

tetapi tidak menembus atau memasukinya. Perifiton epilithic ialah kelompok peri-

fiton yang melekat pada substrat batu di dasar perairan, sehingga memudahkan 

dalam merespon perubahan lingkungan di perairan secara cepat. Zona eulitoral 

adalah daerah pinggiran yang masih mendapat percikan air, zona sublitoral atas 

yaitu zona perairan yang masih dapat ditembus sinar matahari. Sungai Way Suka-

maju dimanfaatkan masyarakat sekitar sebagai tempat pembuangan limbah rumah 

tangga dan industri serta sarana MCK (mandi, cuci, kakus). Masukkan buangan 

dari kegiatan-kegiatan tersebut dapat memengaruhi kondisi lingkungan perairan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari keanekaragaman perifiton pada zona 

eulitoral dan sublitoral atas dan hubungan antara parameter kualitas air terhadap 

kelimpahan perifiton epilithic pada zona eulitoral dan sublitoral atas di aliran Su-

ngai Way Sukamaju, Teluk Betung Timur, Bandar Lampung. Penelitian ini dilak-

sanakan pada bulan Agustus-September 2022. Analisis yang digunakan adalah 

principal component analysis (PCA) dengan parameter fisika dan kimia yang di-

ukur, di antaranya: suhu, kecepatan arus, kecerahan, kedalaman, salinitas, pH, ok-

sigen terlarut (DO) dan nitrat. Berdasarkan hasil yang diperoleh, diketahui bahwa 

perifiton di zona eulitoral kelas chlorophyceae, bacillariophyceae, rhizopoda dan 

cilliata. Perifiton di zona sublitoral atas terdiri dari perifiton pada kelas chloro-

phyceae, bacillariophyceae, dinophyceae dan rhizopoda.  

 

Kata Kunci: Perifiton, epilithic, eulitoral, sublitoral atas. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
  

ABSTRAK 

 

THE COMMUNITY STRUCTURE OF EPILITHIC PERIPHYTON AT 

EULITORAL AND UPPER SUBLITORAL ZONES IN SUKAMAJU 

RIVER, TELUK BETUNG TIMUR, BANDAR LAMPUNG 

 

By 

 

DHEA NABILAH 

 

Periphyton is an aquatic organism that firmly be right next to the substrate, but do 

not penetrate or enter it. Epilithic periphyton is a group of periphyton attached to 

the rock substrate at the bottom of the waters, making it easier to respond to cha-

nges in the aquatic environment quickly. The eutlioral zone is the outskirt area 

that still gets splashes of water, the upper sublittoral zone is the water zone that 

can still be penetrated by sunlight. The Way Sukamaju River is utilized by the 

surrounding community as a place for disposing of household and industrial waste 

as well as toilet facilities (bathing, washing, toilet). Enter the waste from these ac-

tivities can affect the condition of the aquatic environment. This study aimed to 

learn the diversity of eulitoral and upper sublitoral zone and the relationship bet-

ween water quality parameters and the abundance of epilithic periphyton in the 

upper eulitoral and sublitoral zones in the Way Sukamaju River, Teluk Betung 

Timur, Bandar Lampung. This research was conducted in August-September 

2022. The analysis used was principal component analysis (PCA) with physical 

and chemical parameters measured including: tempe-rature, current speed, bright-

ness, depth, salinity, pH, dissolved oxygen (DO) and nitrate. Based on the results 

obtained, it is known that the periphyton in the eulitoral zone consists of classes 

chlorophyceae, bacillariophyceae, rhizopoda and cilliata. Periphyton in the upper 

sublitoral zone consists of classes chlorophyceae, bacillariophyceae, dinophyceae 

and rhizopoda.  

 

Keywords: Periphyton, epilithic, eulitoral, upper sublitoral. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 
 

1.1 Latar Belakang 

Sungai merupakan suatu ekosistem perairan yang berperan penting dalam daur 

hidrologi dan berfungsi sebagai penampung air bagi daerah sekitarnya (Purwani et 

al., 2013). Sungai juga merupakan sumber air bagi masyarakat yang dimanfaat-

kan untuk berbagai keperluan dan kegiatan, seperti kebutuhan rumah tangga, per-

tanian, industri, sumber mineral, dan pemanfaatan lainnya. Daerah aliran Sungai 

Way Sukamaju terletak di Kelurahan Keteguhan, Kecamatan Teluk Betung Ti-

mur, Bandar Lampung. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik sungai ini memi-

liki panjang ±9,25 km yang sebagian masyarakatnya memanfaatkan Sungai Way 

Sukamaju sebagai tempat pembuangan limbah rumah tangga dan industri serta sa-

rana MCK (mandi, cuci, kakus). Masukkan buangan dari kegiatan-kegiatan terse-

but dapat memengaruhi kondisi lingkungan perairan. 

 

Aktivitas antropogenik di aliran Sungai Way Sukamaju baik secara langsung mau-

pun tidak langsung, serta bersifat terus menerus akan memengaruhi ekositem per-

airan. Organisme perairan tersebut akan mengalami perubahan struktur komuni-

tas, baik kelimpahan maupun komposisi. Organisme dapat digunakan sebagai in-

dikator perairan karena kehidupan organisme mempunyai daya tahan dan adaptasi 

yang berbeda-beda antara jenis yang satu dengan yang lainnya. Ada beberapa je-

nis yang tahan dan ada yang tidak tahan terhadap kondisi lingkungan, sehingga 

jenis yang mempunyai toleransi tinggi meningkat populasinya (Indrawati, 2008). 

Sawestri et al., (2015) menyatakan bahwa organisme yang tahan terhadap kondisi 

kualitas air yang buruk dapat digunakan sebagai indikator bagi perairan yang 

tercemar berat. 
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Perifiton merupakan salah satu organisme yang dapat digunakan sebagai indikator 

biologi suatu perairan (Kurteshi et al., 2008). Perifiton merupakan organisme 

yang berpengaruh terhadap perubahan kondisi lingkungan perairan yang mendu-

kung indikator biologis. Pada umumnya perifiton berukuran mikroskopis yang 

hidup menempel pada benda, batu atau pada permukaan tumbuhan air yang teren-

dam, tidak menembus subtrat, diam atau bergerak di permukaan tersebut, sehing-

ga cenderung terpapar bahan pencemar di wilayah hidupnya (Gray, 2013). 

 

Keberadaan perifiton dalam satu perairan dengan perairan lainnya tidak sama. Be-

berapa faktor yang memengaruhi keadaannya dalam suatu perairan adalah kondisi 

fisik dan kimiawi. Perifiton pun memiliki batasan toleransi tertentu terhadap be-

berapa parameter lingkungan perairan. Adanya aktivitas penduduk baik secara 

langsung maupun tidak langsung dapat memengaruhi kondisi perairan dan juga 

dapat mengakibatkan perubahan komposisi dan kelimpahan jenis organisme aku-

atik seperti perifiton (Izzah, 2000). Hal ini terjadi karena fitoplankton akan selalu 

terbawa arus, sedangkan perifiton  relatif tetap pada tempat hidupnya. Dengan si-

fatnya yang menetap, peran perifiton di perairan penting untuk menstabilkan po-

lusi yang terjadi di air dan sebagai indikator penting dalam memonitoring kualitas 

air serta sebagai produsen primer dalam suatu perairan dan menjadi konsumsi bagi 

organisme lain, misalnya pada invertebrata dan beberapa ikan. 

 

Pengkajian kualitas biologi perairan ini sangat penting karena dapat mengantisi-

pasi perubahan lingkungan yang terjadi di suatu wilayah. Ekologi perairan meng-

gunakan konsep komunitas untuk menganalisis kualitas perairan, dimana salah sa-

tu komposisi penyusun komunitas dapat menjadi bio indikator kondisi lingkungan 

(Nengsi et al., 2017). Perifiton merupakan salah satu komunitas biotik yang dapat 

hidup dengan baik pada suatu perairan dan sangat berguna dalam pengujian efek 

polutan pada perairan (Leonardo et al., 2020). Perifiton epilithic ialah kelompok 

peri-fiton yang melekat pada substrat batu di dasar perairan, sehingga memudah-

kan dalam merespon perubahan lingkungan di perairan secara cepat (Pandey et 

al., 2014).  
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Menurut Mashito (2012) ada 2 pembagian zonasi pada perairan mengalir, yaitu 

zona eulitoral dan zona sublitoral atas. Zona eulitoral adalah daerah pinggiran 

yang masih mendapat tempias, daerah ini ditumbuhi perifiton yang dapat bertahan 

terhadap perubahan cuaca dan lingkungan yang cukup ekstrim. Adapun zona sub-

litoral atas yaitu zona perairan yang masih dapat ditembus sinar matahari, peru-

bahan suhu kecil dan tidak berarti, zona ini memiliki komposisi perifiton yang pa-

ling kaya. Keberadaan jenis perifiton di perairan dipengaruhi oleh faktor-faktor 

lingkungan perairan yang meliputi faktor fisika, kimia, dan biologi. Faktor-faktor 

tersebut, antara lain adalah suhu, kecepatan arus, kecerahan, kedalaman, salinitas, 

derajat keasaman (pH), oksigen terlarut (DO) dan nitrat. 

 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik melakukan penelitian mengenai 

perbandingan jenis dan kelimpahan perifiton epilithic di Sungai Way Sukamaju 

dimana sungai tersebut dominan bersubstrat batu, dan dibedakan oleh 2 zona yaitu 

pada zona eulitoral dan sublitoral atas karena selain itu hanya kedua zona ini yang 

dapat diteliti di perairan yang mengalir. Pada kedua zona ini memiliki ciri khasnya 

masing-masing serta perubahan cuaca dan lingkungan yang tidak stabil memenga-

ruhi keberadaan perifiton. Data perbandingan yang diperoleh pada penelitian ini 

meliputi jenis, kelimpahan, keanekaragaman, keseragaman, dominansi,serta kua-

litas perairan pada perifiton dengan fenomena yang diteliti dapat dipahami de-

ngan baik dengan perbedaan kondisi. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

(1) Bagaimana struktur komunitas perifiton pada zona eulitoral dan sublitoral atas  

      di aliran Sungai Way Sukamaju, Teluk Betung Timur, Bandar Lampung. 

(2) Bagaimana kondisi fisika dan kimia perairan pada habitat perifiton di perairan  

      sungai. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

(1) Mempelajari keanekaragaman perifiton pada zona eulitoral dan sublitoral atas   
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      di aliran Sungai Way Sukamaju, Teluk Betung Timur, Bandar Lampung. 

(2) Mempelajari hubungan antara parameter kualitas air terhadap kelimpahan peri- 

 fiton epilithic pada zona eulitoral dan sublitoral atas di aliran sungai Way    

 Sukamaju, Teluk Betung Timur, Bandar Lampung. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk menambah referensi ilmiah ten-

tang perbandingan struktur komunitas perifiton di zona yang berbeda dan kaitan-

nya dengan parameter fisika dan kimia serta sebagai dasar pengelolaan di Sungai 

Way Sukamaju, Teluk Betung Timur, Bandar Lampung. 

 

1.5 Kerangka Pikir Penelitian 

Sungai Way Sukamaju merupakan sungai yang berada di Teluk Betung Timur, 

Bandar Lampung. Di Sungai Way Sukamaju memiliki perairan dengan berbagai 

aktivitas penduduk yang dapat memengaruhi kualitas perairan di sungai Way 

Sukamaju, antara lain sebagai sarana MCK (mandi, cuci, kakus), serta pemukim-

an penduduk yang limbah domestik dan industrinya di buang langsung ke Sungai 

Way Sukamaju, sehingga secara langsung aktivitas tersebut mengakibatkan per-

ubahan kualitas air. Permukiman di sekitar sungai yang semakin padat juga dapat 

menyebabkan jumlah dan bentuk kegiatan manusia akan meningkat pula. Peru-

bahan kondisi perairan dan pola hidrologi sungai berpengaruh terhadap kebera-

daan dan kemampuan biota perairan untuk dapat bertahan pada habitatnya. Pada 

perairan dengan tingkat kesuburan berbeda akan terdapat kelimpahan biota yang 

berbeda dan kondisi suatu perairan biasanya dicirikan dengan biotanya yang spe-

sifik (Hastuti, 2006). Biota-biota yang relatif menetap seperti perifiton dapat lebih 

menggambarkan perubahan tersebut karena keberadaannya di perairan yang relatif 

menetap sehingga merespon setiap perubahan kondisi aliran sungai yang terjadi.  

Keberadaan organisme tersebut di dalam perairan sangat ditentukan oleh kondisi 

fisik dan kimia perairan karena memiliki batasan toleransi tertentu sehingga struk-

tur komunitasnya akan berbeda pada kondisi parameter fisika dan kimia yang ber-

beda. Hal ini memungkinkan biota tersebut untuk dijadikan sebagai bioindikator 

perubahan kualitas perairan. Selanjutnya, berdasarkan keberadaan biota tersebut, 
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dilakukan penentuan status kualitas suatu perairan. Demikian pula halnya dengan 

Sungai Way Sukamaju yang berperan penting dan menjadi masukan bagi badan  

air berikutnya. Oleh karena itu diperlukan adanya sesuatu penelitian mengenai 

fenomena yang diteliti dapat dipahami dengan baik dengan perbedaan kondisi de-

ngan membandingkan struktur komunitas perifiton epilithic pada zona eulitoral 

dan sublitoral atas dijadikan informasi ilmiah yang dapat digunakan sebagai dasar 

upaya pengelolaan Sungai Way Sukamaju, Teluk Betung Timur, Bandar Lam-

pung. Skema kerangka pikiran dapat dilihat pada Gambar 1: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka pikir
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Ekosistem Sungai 

Perairan umum tawar alami dikenal sebagai sungai, rawa, dan danau. Perairan su-

ngai merupakan suatu perairan yang di dalamnya dicirikan dengan adanya aliran 

air yang cukup kuat, sehingga digolongkan ke dalam perairan mengalir (perairan 

lotik). Pada perairan sungai biasanya terjadi percampuran massa air secara menye-

luruh dan tidak terbentuk stratifikasi vertikal kolom air seperti pada perairan len-

tik. Perairan sungai biasanya keruh, sehingga penetrasi cahaya ke dasar sungai 

terhalang (Rokhim et al., 2009). Sungai dicirikan oleh arus yang searah dan re-

latif kencang, serta sangat dipengaruhi oleh waktu, iklim, dan pola aliran air. Ke-

cepatan arus, erosi, dan sedimentasi merupakan fenomena yang umum terjadi di 

sungai sehingga kehidupan flora dan fauna pada sungai sangat dipengaruhi oleh 

ketiga variabel tersebut (Effendi, 2003). 

 

Sungai secara spesifik terbagi dalam dua ekosistem, yaitu perairan yang berarus 

cepat dan perairan yang berarus lambat. Sungai yang mengalir cepat dikarakteris-

tikkan oleh tipe substrat berbatu dan berkerikil, sedangkan sungai yang mengalir 

lambat dikarakteristikkan dengan tipe substrat berpasir dan berlumpur. Faktor pe-

ngontrol utama produktivitas pada ekosistem tersebut adalah arus yang merupa-

kan pembatas bagi jumlah dan tipe organisme ototrof (Azwie, 2006). 

 

Organisme ototrof pada sistem ekosistem perairan terdiri dari berbagai macam 

kumpulan alga dan tanaman air. Menurut Hastuti (2006), produsen primer di su-

ngai, danau, dan waduk terdiri dari fitoplankton, bakteri, alga bentik (perifiton), 

dan makrofita.  Pada kondisi perairan berarus, perifiton lebih berperan sebagai 

produsen primer. Namun pada sungai yang dalam dan besar fitoplankton cende-

rung lebih berperan dan lebih dominan (Makmur et al., 2011).
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Meningkatnya ukuran sungai serta menurunnya kemiringan dan kecepatan arus 

umumnya akan meningkatkan produksi fitoplankton (Agustina, 2018). 

 

2.2 Perifiton 

Perifiton merupakan organisme akuatik yang tumbuh dan menempel pada sub-

strat, namun tidak melakukan penetrasi ke dalam substrat tersebut. Perifiton hidup 

de-ngan cara menempel pada batuan, kayu, akar tumbuhan, atau benda lainnya da-

lam air, sehingga memiliki kecenderungan terpapar bahan pencemar di wilayah 

hidupnya. Perifiton dapat ditemukan hampir pada semua jenis ekosistem perairan 

seperti kolam, sungai, danau, dan lautan. Perifiton memiliki peranan yang sangat 

penting di dalam ekosistem perairan yaitu sebagai sumber makanan utama untuk 

spesies ikan dan merupakan bagian penting dari rantai makanan terhadap suatu 

ekosistem perairan (Sevi et al., 2015). 

 

Perifiton merupakan organisme akuatik yang melekat secara kuat pada substrat, 

tetapi tidak menembus atau memasukinya. Perifiton adalah sekumpulan jasad 

renik yang hidup menempel atau bergantung pada suatu substrat berupa batang 

atau daun vegetasi akuatik yang menempel pada benda-benda yang terletak di per-

mukaan dasar perairan. Berdasarkan tipe substrat tempat menempelnya, perifiton 

dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 

(1) Epilithic, perifiton yang menempel pada batu. 

(2) Epipelic, perifiton yang menempel pada permukaan sedimen. 

(3) Epiphytic, perifiton yang menempel atau hidup pada permukaan daun atau   

      batang tumbuhan. 

(4) Epizoic, perifiton yang menempel pada permukaan tubuh hewan. 

(5) Epidendritic, perifiton yang menempel pada kayu. 

(6) Epipsamic, perifiton yang menempel pada permukaan pasir. Perifiton dapat  

      menempel pada tipe substrat batuan, lumpur, hingga benda hidup. Substrat  

      benda hidup sering bersifat sementara karena adanya proses pertumbuhan dan   

      kematian, sehingga keberadaan perifiton juga ikut dipengaruhi oleh kebera-   

      daannya. Pada substrat benda mati, keberadaan perifiton akan lebih mantap        
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(permanen), meskipun pembentukan komunitas terjadi secara lambat namun lebih 

mantap, tidak mengalami perubahan, rusak, atau mati (Makmur et al., 2011). 

 

Ada beberapa pembagian zonasi dalam struktur komunitas perifiton, yaitu:  

(1) Zona eulitoral, adalah daerah pinggiran yang masih mendapat tempias. Zona   

      ini ditumbuhi perifiton yang dapat bertahan terhadap perubahan lingkungan  

      yang cukup ekstrim.  

(2) Zona sublitoral atas, yaitu zona perairan yang masih dapat ditembus sinar ma-  

      tahari, perubahan suhu kecil dan tidak berarti. Zona ini memiliki komposisi  

      perifiton yang paling kaya.  

(3) Zona sublitoral bawah, yaitu zona air yang kurang mendapat sinar matahari.   

      Intensitas cahaya dan suhu menurun menurut wilayah termoklin. Dengan kon- 

      disi demikian, jenis alga hijau secara kuantitatif menurun, namun masih layak  

      bagi alga coklat, alga biru, dan alga merah.  

(4) Zona air gelap, pada zona ini komunitas perifiton jenis alga autotrof semakin  

      menghilang dan digantikan oleh jenis-jenis heterotrof.  

Pembagian zona di atas umumnya digunakan dalam perairan tergenang, sedang-

kan pada perairan mengalir zona yang ada hanya zona 1 dan zona 2 (Mashito, 

2012). 

 

Keanekaragaman hayati merupakan ukuran kestabilan suatu ekosistem. Semakin 

ber-anekaragam jenis kehidupan dalam suatu habitat atau populasi penyusun suatu 

komunitas maka akan stabil pula suatu ekosistem. Komunitas merupakan suatu 

kumpulan berbagai jenis organisme dan ukuran populasi yang hidup pada habitat 

tertentu. Struktur komunitas merupakan salah satu kajian ekologi yang membahas  

suatu ekosistem dan hubungannya dengan faktor lingkungan, akibat dari adanya  

interaksi tersebut akan memunculkan struktur komunitas di suatu ekosistem. 

Struktur komunitas perifiton dapat digambarkan oleh keanekaragaman spesies 

(species diversity), yang terdiri dari dua komponen, yaitu kekayaan spesies (spe-

cies richness), dan kelimpahan spesies (relative abundance) (Nengsi et al., 2017). 

 

Hasil penelitian Afrizal et al., (2001) menunjukkan bahwa komposisi alga di su-

ngai pada substrat batu (epilitik) dan substrat tanaman air (epifitik) terdiri dari 
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cyanophyta, rhodophyta, cryptophyta, bacillariophyta, chrysophyta, euglenophyta, 

dan chlorophyta.  Alga bentik yang sering ditemukan dalam jumlah besar adalah 

Synedra, Nitzschia, Navicula, Diatoma, dan Surirella.  Pada perairan berarus kuat, 

alga bentik yang mendominasi dikarakteristikkan dengan diatom kelompok pen-

nales; dan dengan menurunnya arus, keanekaragaman akan meningkat tidak ha-

nya diatom melainkan juga chlorophyta dan myxophyta (Agustina, 2018). 

 

2.3 Faktor Fisika yang Mempengaruhi Perifiton 

2.3.1 Suhu 

Suhu merupakan faktor fisika yang memiliki peranan penting, khususnya dalam 

proses metabolisme organisme suatu perairan. Suhu perairan di pengaruhi oleh be-

berapa hal, di antaranya intensitas cahaya yang dapat digambarkan dengan meng-

ukur kecerahan. Perubahan suhu berpengaruh terhadap proses fisika, kimia, dan 

biologi badan air. Suhu juga sangat berperan dalam mengendalikan kondisi eko-

sistem perairan. Organisme akuatik memiliki kisaran suhu tertentu yang baik bagi 

pertumbuhannya. Nilai suhu memengaruhi kandungan karbondioksida (CO2) yaitu 

gas CO2 yang digunakan dalam proses fotosintesis mudah terlarut pada suhu ren-

dah dibandingkan dengan suhu tinggi, sehingga dapat meningkatkan laju fotosin-

tesis. Su-hu yang optimal untuk tempat hidup biota perairan seperti perifiton di-

peroleh berkisar antara 25-320C (Sulastri, 2019). 

 

2.3.2 Kecerahan 

Kecerahan air bergantung pada warna dan kekeruhan. Nilai pada kecerahan sangat 

dipengaruhi oleh keadaan cuaca, waktu pengukuran, dan kekeruhan serta keteliti-

an pengukuran. Kecerahan juga mampu menentukan tingkat kekeruhan dari suatu 

perairan khususnya di sungai. Beberapa faktor yang menghambat kecerahan yaitu 

aktivitas organisme, aktivitas manusia, dan cuaca. Jika kecerahan pada suatu dae-

rah tergolong rendah maka dapat mengakibatkan terganggungnya sistem osmore-

gulasi bagi organisme, seperti sulitnya bernafas, penglihatan yang kurang jelas 

serta kemampuan cahaya matahari masuk ke perairan (Latuconsina, 2019).
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Kekeruhan menggambarkan sifat optik air yang ditentukan berdasarkan banyak-

nya cahaya yang diserap dan dipancarkan oleh bahan-bahan yang terdapat di da-

lam air.  Kekeruhan disebabkan oleh adanya bahan organik dan anorganik yang 

tersuspensi dan terlarut (misalnya lumpur dan pasir halus), maupun bahan organik 

dan anorganik yang berupa plankton dan mikroorganisme lain. Nilai kekeruhan di 

perairan alami merupakan salah satu faktor terpenting untuk mengontrol produk-

tivitasnya.  Kekeruhan yang tinggi akan memengaruhi penetrasi cahaya matahari, 

oleh karena itu hal ini dapat membatasi proses fotosintesis sehingga produktivitas 

primer perairan cenderung akan berkurang (Habib, 2009). Kekeruhan di suatu su-

ngai tidak sama sepanjang tahun. Air akan sangat keruh pada musim penghujan 

karena aliran air maksimum dan adanya erosi dari daratan. 

2.3.3 Kedalaman 

Kedalaman perairan merupakan suatu kondisi yang menunnjukkan kemampuan 

or-ganisme akuatik untuk berinteraksi dengan cahaya. Kedalaman antara orga-

nisme dengan substrat merupakan hal yang penting untuk diketahui karena ber-

kaitan dengan kondisi substrat perairan yaitu berkarang, berlumpur atau berpasir 

(Anwar, 2008).  

 

Perairan dangkal cenderung memiliki keanekaragaman yang lebih tinggi disban-

dingkan dengan perairan yang lebih dalam. Pada kondisi perairan yang dangkal, 

intensitas cahaya matahari dapat menembus seluruh badan air sehingga mencapai 

dasar perairan, daerah dangkal biasanya memiliki variasi habitat yang lebih besar 

dari pada daerah yang lebih dalam sehingga cenderung mempunyai perifiton yang 

beranekaragam dan interaksi kompetisi lebih kompleks. Pada musim hujan per-

airan cenderung lebih dalam jika dibandingkan dengan saat musim kemarau. Hal 

tersebut dapat memengaruhi kepadatan perifiton di dasar suatu perairan (Mau-

lida, 2019).  

2.3.4 Kecepatan Arus 

Kecepatan arus dipengaruhi oleh perbedaan gradien atau ketinggian antara hulu 

dengan hilir sungai.  Apabila perbedaan ketinggiannya cukup besar, maka arus air 
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akan semakin deras. Sungai berdasarkan kecepatan arusnya ada lima kategori ya-

itu arus yang sangat cepat (>1 m/s), cepat (0,5–1 m/s), sedang (0,2–0,5 m/s), lam-

bat (0,1–0,25 m/s) dan sangat lambat (<0,1 m/s) (Nengsi et al., 2017). 

 

2.4 Faktor Kimia yang Mempengaruhi Perifiton 

2.4.1 Derajat Keasaman (pH) 

Derajat keasaman (pH) merupakan hal yang penting untuk diketahui karena dapat 

dijadikan patokan dalam pengukuran produktivitas primer suatu ekosistem per-

airan. Kehidupan organisme di suatu perairan sangat bergantung dari pH, nilai pH 

dipegaruhi oleh beberapa faktor yaitu fotosintesis, respirasi organisme, suhu serta 

keberadaan ion-ion dalam perairan tersebut. Nilai pH sangat menentukan domi-

nansi perifiton, kisaran pH untuk perifiton yaitu 7−9 (Hendri et al., 2018). 

 

2.4.2 Oksigen Terlarut (DO) 

DO (dissolved oksigen) merupakan oksigen terlarut yang digunakan untuk meng-

ukur kualitas kebersihan air. Semakin besar nilai kandungan DO menunjukkan 

bahwa kualitas air tersebut semakin baik, sebaliknya semakin kecilnya nilai kan-

dungan DO menunjukkan bahwa kualitas air tersebut semakin buruk (Islami, 

2013). Hampir semua organisme akuatik menyukai kadar oksigen lebih dari 5 

mg/l.Organisme akuatik biasanya membutuhkan oksigen pada kisaran 5−8 mg/l 

(Hendrawan et al., 2015). 

 

Oksigen telarut merupakan salah satu unsur pokok pada proses metabolisme or-

ganisme, terutama untuk proses respirasi. Di samping itu juga dapat digunakan se-

bagai petunjuk kualitas air (Aprizal, 2001).  Pada umumnya oksigen terlarut ber-

asal dari difusi oksigen dari udara ke dalam air dan proses fotosintesis dari tum-

buhan hijau. Pengurangan oksigen terlarut disebabkan oleh proses respirasi dan 

penguraian bahan-bahan organik. Berkurangnya oksigen terlarut berkaitan dengan 

banyaknya bahan-bahan organik dari limbah industri yang mengandung bahan-

bahan yang tereduksi (Makmur, 2011). Sistem perairan mengalir umumnya mem-

punyai kandungan oksigen terlarut yang tinggi dan kandungan karbondioksida be-

bas yang rendah.  Hal ini disebabkan oleh peran arus yang membantu dalam 
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memberikan sumbangan oksigen. Di perairan tawar, kandungan oksigen terlarut 

berkisar antara 8 mg/liter pada suhu 250C. Kadar oksigen terlarut di perairan alami 

biasanya kurang dari 10 mg/liter (Effendi, 2003). 

 

2.4.3 Nitrat (NO3) 

Sumber nitrogen yang dapat dimanfaatkan secara langsung oleh tumbuhan adalah 

nitrat dan amonia yang merupakan sumber utama nitrogen di perairan. Kadar nit-

rat di perairan tidak tercemar biasanya lebih tinggi daripada kadar amonia. Nitrat 

adalah bentuk utama dari nitrogen di perairan alami dan merupakan nutrien utama 

bagi pertumbuhan tanaman dan alga. Nitrat nitrogen sangat mudah larut dalam air 

dan bersifat stabil, sedangkan nitrit biasanya ditemukan dalam jumlah yang sangat 

sedikit di perairan karena bersifat tidak stabil terhadap keberadaan oksigen. Se-

nyawa nitrat dapat dihasilkan dari proses oksidasi sempurna senyawa nitrogen di 

perairan (Effendi, 2003). Nitrat juga merupakan zat hara penting bagi organisme 

ototrof dan diketahui sebagai faktor pembatas pertumbuhan (Pirzan, 2008). 

 

Kadar nitrat di perairan alami hampir tidak pernah lebih dari 0,1 mg/liter. Kadar 

nitrat yang lebih dari 5 mg/liter menggambarkan terjadinya pencemaran antropo-

genik yang berasal dari aktivitas manusia. Pada perairan yang menerima limpasan 

dari daerah pertanian yang banyak mengandung pupuk, kadar nitrat dapat menca-

pai 1.000 mg/liter (Effendi, 2003). Kadar nitrit di perairan relatif kecil karena se-

gera dioksidasi menjadi nitrat.



 

 
  

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus-September 2022. Pengambilan 

sampel di lakukan sebanyak 3 kali dalam 2 minggu di Sungai Way Sukamaju, 

Teluk Betung Timur, Bandar Lampung. Penentuan stasiun yang dilakukan dengan 

metode purposive yaitu dipilih berdasarkan pertimbangan dari beban masukan 

yang berbeda dari setiap lokasi, sehingga ditetapkan 3 kawasan sungai yang men-

jadi lokasi pengambilan sampel. Identifikasi perifiton dilakukan di Laboratorium 

Produktivitas Lingkungan Perairan, Jurusan Perikanan dan Kelautan, Universitas 

Lampung dan pengukuran parameter fisika dan kimia perairan dilakukan secara in 

situ. Peta lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

Gambar 2. Peta lokasi penelitian 
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3.2 Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Alat yang digunakan dalam penelitian 

No. Alat dan Bahan Kegunaan 

1. Global position system (GPS) Menentukan titik koordinat 

2. pH meter  Mengukur pH/tingkat keasaman air 

3. Secchi disk Mengukur tingkat kecerahan 

4.  Tongkat Skala Mengukur kedalaman 

5. Sikat halus/sikat gigi Mengambil sampel perifiton 

6. Termometer Mengukur suhu air 

7. Botol sampel Menyimpan perifiton 

8. Botol 100 ml Menyimpan air sampel 

9. DO meter Mengukur kadar oksigen di air 

10. Current meter Mengukur kecepatan arus 

11. Stopwatch Mengukur kecepatan arus 

12. Pipet tetes Meneteskan pengawet ke perifiton/ 

mengambil sampel untuk di teliti di 

mikroskop 

13. Kertas label Menamai/menandai sampel 

14. Kamera digital Dokumentasi penelitian 

15. Alat tulis Mencatat hasil penelitian 

16. Buku identifikasi perifiton Mengidentifikasi jenis perifiton 

17.  Mikroskop Menganalisisperifiton 

18. Sidgewick rafter counter 

(SRC) dan cover glass 

Pengamatan perifiton 

19. Kertas tisu Membersihkan alat 

20. Penggaris Mengukur luas sampel 

21.  Kertas lebel Memberi nama sampel 

22. Formalin 4% Mengawetkan perifiton 

23. Lugol Mengawetkan perifiton 

24. Akuades Mencuci perifiton 

 

3.3 Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu penentuan stasiun 

penelitian, pengambilan sampel perifiton, pengambilan sampel fisika-kimia serta 

analisis data 

 

3.4 Penentuan Stasiun Penelitian  

Penentuan stasiun yang dilakukan dengan metode purposive yaitu dipilih berda- 

sarkan pertimbangan dari beban masukan yang berbeda dari setiap lokasi, 
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sehingga ditetapkan 3 kawasan sungai yang menjadi lokasi pengambilan sampel. 

Penentuan lokasi dalam pengambilan sampel dilakukan di 3 stasiun dengan sesuai 

dengan karakteristik yang berbeda. Deskripsi stasiun pengambilan sampel dapat 

dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Deskripsi stasiun pengambilan sampel 

 

No

. 

Stasiun Titik Koordinat Deskripsi stasiun pengamatan 

1. Stasiun 1 S 5028’22.3” dan 

T 105013’35.8” 

Merupakan kawasan yang sedikit aktivi-

tas. Stasiun ini dijadikan sebagai kawas-

an yang dianggap masih sedikit menda-

patkan beban masukan bahan pencemar. 

Berada di Desa Umbul Kunci, Teluk Be-

tung Timur. 

2. Stasiun 2 S 5033’29.07” dan 

T 105014’31.00” 

Merupakan kawasan pemukiman pendu-

duk dan pembuangan limbah domestik 

serta industri (pembuatan tempe dan pe-

motongan ayam). Berada di Desa Kete-

guhan,Teluk Betung Timur. 

3. Stasiun 3 S 5028’03.90” dan 

T 105015’06.96” 

Merupakan hilir Sungai Way Sukamaju 

yang merupakan daerah pertemuan de-

ngan wisata pantai. Berada di Desa Suka-

maju, Teluk Betung Timur. 

 

3.5 Pengumpulan Data 

3.5.1 Pengambilan Sampel Perifiton 

Sampel perifiton epilithic diambil dari 2 zona yang berbeda (pinggiran sungai 

yang masih mendapatkan tempias atau disebut dengan zona eulitoral dan perairan 

sungai yang masih dapat ditembus sinar matahari atau disebut dengan sublitoral 

atas). Pengambilan sampel perifiton dilakukan pada 3 stasiun, masing-masing sta-

siun diambil sebanyak 12 sampel. Sampel diambil dengan cara melakukan pe-

ngumpulan substrat batu di 3 titik, yang dimana pada zona eulitoral batu diambil 

sebanyak 6 sampel dan sublitoral atas sebanyak 6 sampel. Substrat diukur seluas 

5x5 cm dan kemudian substrat tersebut dikerik. Hasil kerikan yang telah didapat-

kan kemudian dibersihkan dengan menggunakan akuades, selanjutnya dimasuk-

kan ke dalam botol dan diawetkan menggunakan larutan formalin 4% sebanyak 4 

tetes dan lugol sebanyak 6 tetes. 
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Identifikasi perifiton dilakukan di Laboratorium Produktivitas Lingkungan Per-

airan, Universitas Lampung menggunakan mikroskop dan SRC (Sidgewick rafter 

counter). Sebelum melakukan pengamatan, sampel dihomogenkan agar sampel 

dihomogenkan agar tercampur dan tidak ada yang mengendap. Sampel diambil 

dengan pipet tetes dan di teteskan secara perlahan se-banyak 1 ml ke SRC (Sidge-

wick Rafter Counting), kemudian ditutup dengan cover glass dan dilakukan peng-

amatan secara merata dengan menggunakan pembesaran 100x. Identifikasi di-

usahakan hingga tingkat genus dengan menggunakan buku identifikasi perifiton. 

 

3.5.2 Pengukuran Sampel Fisika 

 

Parameter fisika yang diambil sampelnya dalam penelitian ini yaitu: 

(1) Suhu, data ini diukur dengan menggunakan termometer dan dilakukan lang- 

      sung di lapangan pada setiap titik pengamatan. Termometer dimasukkan ke  

      dalam perairan dan didiamkan beberapa saat, kemudian dicatat skala suhu 

      yang didapat. 

(2) Kecerahan, data ini diukur dengan alat sechi disk. Secchi disk diturunkan se- 

      cara perlahan hingga (warna hitam) pada secchi disk tidak terlihat lagi, kemu-  

      dicatat hasilnya. Setelah itu, secara perlahan secchi disk diturunkan secara per- 

      warna putih pada secchi disk tidak terlihat lagi, kemudian dicatat hasilnya. Se- 

      telah itu nilai batas tidak tampak hitam dan batas tidak tampak putih dijumlah- 

      kan lalu dibagi dua dan hasil yang didapat adalah nilai kecerahan. Nilai kece- 

      rahan diperoleh perhitungan sebagai berikut: 

𝐾 =
𝐻 + 𝑃

2
 

Keterangan: 

K : Kecerahan (m) 

H : Kedalaman piringan hitam tidak terlihat 

P : Kedalaman piringan putih tidak terlihat 

(3) Kedalaman, data ini diukur menggunakan tongkat berskala yang telah diberi  

      ukuran. Tongkat berskala dimasukkan ke dalam sungai hingga menyentuh  

      dasar sungai dan diusahakan tongkat berskala berdiri tegak dan lurus. Ukuran   
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      kedalaman perairan dapat dilihat dari batas tongkat berskala yang terendam          

      air. Ukuran yang tertera pada tongkat tongkat berskala kemudian dicatat. 

(4) Kecepatan arus, data ini diukur menggunakan current meter dalam satuan ja- 

      rak/waktu dengan cara memasukkan sensor dan baling-baling yang telah ter- 

      pasang  ke dalam perairan yang diukur kecepatan arusnya. Lalu hasil yang di- 

      peroleh. 

 

3.5.3 Pengukuran Sampel Kimia 

Parameter kimia yang diambil sampelnya dalam penelitian ini yaitu: 

(1) Potential hydrogen (pH) atau derajat keasaman ini merupakan fakto pem-

batas bagi organism yang hidup. Oleh karena itu, data ini diambil untuk me-

ngetahui tingkat kadar keasaman yang dapat ditoleransi oleh perifiton, dan 

mengetahui tingkat keasaman di perairan yang diteliti. Pengukuran pH dila- 

kukan dengan pH meter. Pengukuran pH dilakukan dengan mengambil sam- 

pel air yang diukur kadar pH nya, kemudian pH meter dimasukkan ke dalam 

wadah yang berisi air yang akan diuji. Pada saat pH meter dicelupkan ke da- 

lam air, skala angka akan bergerak acak, ditunggu hingga angka berhenti dan 

tidak berubah-ubah dan hasil akan terlihat di display digital.  

(2) Dissolved oxygen (DO) atau kadar oksigen terlarut, data ini diperlukan untuk  

      mengetahui tingkat oksigen di lokasi penelitian, dikarenakan oksigen sebagai 

      faktor pembatas kehidupan organism. Apabila ketersediaan oksigen di perair- 

      an tidak terpenuhi maka mampu menghambat aktivitas dan pertumbuhan orga- 

      nisme. Pengukuran DO dilakukan secara langsung di lapangan menggunakan 

      DO meter. Sensor pada DO meter dicelupkan ke dalam air, maka dengan oto-   

      matis nilai oksigen terlarut akan terlihat pada monitor DO meter. 

(3) Nitrat, data ini diperlukan untuk mengklafisikasikan tingkat kesuburan perair- 

      an. Pengukuran nitrat dilakukan di Laboratorium Kesehatan Daerah (Lab-   

      kesda), Provinsi Lampung, sehingga sampel air yang diukur nitratnya dibawa  

      langsung ke laboratorium.
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3.6 Analisis Data 

Analisis data dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif. Analisis kuantitatif adalah 

analisis data dengan menggunakan angka-angka (Sediadi et al., 2008). Kuantitatif 

di-gunakan untuk mengetahui perhitungan struktur komunitas perifiton, sedang-

kan analisis kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan hasil perhitungan dan ha-

sil pengamatan pada penelitian yang telah dilakukan. 

 

3.6.1 Kelimpahan Perifiton 

Perhitungan kelimpahan dilakukanberdasarkan rumus yang dikemukakan oleh 

Purwani et al., (2013) sebagai berikut: 

 

𝐾 =
𝑁. 𝐴𝑠𝑟𝑐. 𝑉𝑡

𝐴𝑎. 𝑉𝑠. 𝐴𝑠
 

 

Keterangan rumus: 

K      : Kelimpahan perifiton  (sel/cm²) 

N      : Jumlah perifiton yang diamati (sel) 

Asrc : Luas penampang permukaan SRC (1.000 mm²) 

Vt     : Volume konsentrasi sampel perifiton pada botol sampel (100ml) 

Aa    : Luas SRC yang diamati (1.000 mm2) 

Vs    : Volume konsentrasi sampel dalam SRC (1 ml) 

As    : Luas substrat yang dikerik (5x5) cm2 

 

3.6.2 Indeks Keanekaragaman Perifiton 

Nilai keanekaragaman dihitung berdasarkan indeks Shannon Wiener (Sawestri et 

al., 2015): 

𝐻’ =  − ∑ 𝑝𝑖 ln 𝑝𝑖

𝑛

𝑖=1

 

Keterangan rumus: 

H’ : indeks keanekaragaman genus/spesies 

pi  : ni/N (proporsi jenis ke-i)
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ni  : jumlah individu genus/spesies ke-i 

N  : jumlah total individu  

 

Kriteria indeks keanekaragaman dapat dikatagorikan sebagai berikut: 

H’ < 1       : Keanekaragaman rendah, penyebaran jumlah individu tiap genus ren- 

                   dah dan kestabilan komunitas rendah. Komunitas mengalami gang- 

                   guan faktor lingkungan. 

1 ≤ H’ ≤3  : Keanekaragaman sedang, penyebaran jumlah individu tiap genus se- 

                   dang dan kestabilan komunitas sedang. Komunitas mudah berubah. 

H’ > 3       : Keanekaragaman tinggi, penyebaran jumlah individu tiap genus ting- 

                   gi dan kestabilan komunitas tinggi. Faktor lingkungan yang baik un- 

                   tuk semua jenis dalam habitat. 

 

3.6.3 Indeks Keseragaman Perifiton 

Keseragaman menunjukkan berapa besar nilai kesamaan jumlah individu antar je-

nis pada suatu komunitas. Persamaan indeks keseragaman adalah sebagai berikut: 

𝐸 =
𝐻′

𝐻′𝑚𝑎𝑥
  ;  𝐻′ max = Ln 𝑆 

Keterangan: 

E   : Indeks keseragaman 

H’   : Indeks keanekaragaman 

H’ max  : Nilai keanekaragaman maksimum 

S   : Jumlah genus 

 

Kriteria indeks keseragaman dapat dikatagorikan sebagai berikut: 

E < 0,5  : Komunitas rendah 

0,5≤ E ≤ 0,75 : Komunitas sedang 

E> 0,75 : Komunitas tinggi  

Nilai indeks keseragaman (E) berkisar antara 0−1. Semakin kecil nilai E, sema-

kin kecil pula keseragaman populasinya. Artinya penyebaran individu tiap jenis 

tidak merata atau ada kecenderungan satu genus mendominasi. Sebaliknya, apa-

bila nilai E mendekati 1 maka penyebaran individu tiap jenis cenderung merata 

atau memiliki tingkat keseragaman yang tinggi.
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3.6.4 Indeks Dominansi Perifiton 

Nilai indeks dominansi (Sawestri et al., 2015) digunakan untuk mengetahui ada 

tidak-nya genus tertentu yang mendominasi suatu komunitas. Nilai indeks 

dominansi dihitung dengan persamaan sebagai berikut: 

𝐶 = ∑ (
𝑛𝑖

𝑁
)

𝑛

𝑖=1

2

 

Keterangan: 

C : Indeks Dominansi   

ni : Jumlah indeks ke-i 

N : Jumlah total individu  

 

Kriteria indeks dominansi dapat dikatagorikan sebagai berikut: 

C < 0,5  : Komunitas rendah 

0,5 ≤ C ≤ 0,75 : Komunitas sedang 

C > 0,75  : Komunitas tinggi  

Kisaran nilai indeks dominansi adalah antara 0−1. Nilai yang mendekati nol me-

nunjukkan bahwa tidak ada genus dominan dalam komunitas.  Hal ini menunjuk-

kan bahwa kondisi struktur komunitas dalam keadaan stabil. Sebaliknya, nilai 

yang mendekati 1 menunjukkan adanya genus yang dominan. Hal ini menunjuk-

kan bahwa kondisi stuktur komunitas dalam keadaan labil dan terjadi tekanaan 

ekologis. 

 

3.6.5 Analisis PCA (Principal Component Analysis) 

Analisis keterkaitan antara perifiton dengan kualitas air bertujuan untuk me-

ngetahui parameter kualitas air yang memengaruhi kelimpahan perifiton. Analisis 

keterkaitan antara perifiton dengan kualitas air dapat dilakukan dengan analisis 

komponen utama atau principal component analysis (PCA). Principal component 

analysis (PCA) atau analisis komponen utama merupakan salah satu metode untuk 

mereduksi variable dari gugusan data peubah ganda. Akan tetapi tetap memper-

tahankan sebagian besar informasi untuk mendapatkan gugus perubah yang lebih 

kecil dengan menggunakan sedikit peubah yang menjadi komponen utamanya
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(Rokhim et al., 2009). Analisis komponen utama digunakan untuk menganalisis 

keterkaitan antara perifiton dengan parameter kualitas air sebagai variabel kuan-

titatif (kolom) serta substasiun pengamatan sebagai individu statistik (baris). Out-

put yang dihasilkan adalah dalam bentuk grafik kombinasi linear hasil interpretasi 

active variable terhadap supplementary variable, dimana setiap aksis (faktor) da-

pat diinterpretasikan sebagai korelasi dengan variabel-variabel asal. Analisis yang 

dilakukan dibedakan berdasarkan waktu pengambilan data, dengan hasil analisis-

nya yang berupa data korelasi berbentuk grafik analisis komponen.Variabel yang 

digunakan meliputi kelimpahan perifiton dan parameter fisika kimia kualitas air. 

Analisis tersebut dilakukan menggunakan bantuan software Minitab 16.



 

 
  

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang didapatkan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.  Perifiton epilithic di zona eulitoral diperoleh pada kelas chlorophyceae, bacil-

lariophyceae, rhizopoda dan cilliata. Perifiton epilithic di zona sublitoral atas 

diperoleh perifiton pada kelas chlorophyceae, bacillariophyceae, dinophyceae 

dan rhizopoda. Kelas perifiton yang paling mendominasi di zona eulitoral dan 

sublitoral atas dan selalu ada di setiap stasiun adalah kelas Bacillariopyceae 

dan Chlorophyceae. Data kelimpahan perifiton yang di dapat pada zona sub-

litoral atas lebih tinggi yaitu antara 125–281 sel/cm2 dibandingkan dengan zona 

eulitoral 81–115 sel/cm2.  

2.  Kelimpahan perifiton berkorelasi positif terhadap kecerahan, pH, oksigen ter-

larut, dan arus, dan berkorelasi negatif terhadap suhu, kedalaman, dan nitrat.  

 

5.2 Saran 

Aliran Sungai Way Sukamaju merupakan perairan yang dapat dimanfaatkan oleh 

masyarakat sekitar, sehingga dibutuhkan upaya untuk menjaga kondisi alaminya. 

Perlu adanya peran pemerintah seperti memberi kebijakan kepada daerah setempat 

berupa peraturan yang dapat mempertahankan keberadaan dan kelestarian sungai.
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